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ABSTRAK 

Pemberian ransum yang mengandung konsentrat tinggi menyebabkan protozoa tumbuh dengan cepat sehingga 
menghambat perkembangan bakteri rumen yang berakibat pada penurunan kecernaan nutrien terutama serat kasar. Teknologi 
defaunasi diperlukan untuk mengurangi populasi protozoa dalam rumen misalnya dengan menggunakan daun kembang sepatu 
(Hibiscus rosa-sinensis) yang mengandung saponin. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penggunaan daun 
kembang sepatu sebagai agensia defaunasi dalam pakan berkonsentrat tinggi dengan jenis hijauan yang berbeda ditinjau dari 
kecernaan nutrien pada kambing kacang jantan. Kambing kacang jantan sebanyak 16 ekor dengan rata-rata bobot badan 13,68 
+1,55 kg dibagi dalam 2 perlakuan yakni P1: 40% jerami kacang tanah (JKT) + 50% konsentrat + 10% daun kembang sepatu 
dan P2: 40% rumput raja (RR) + 50% konsentrat + 10% daun kembang sepatu. Data yang diperoleh diuji dengan t-test. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kambing yang diberi jerami kacang tanah memiliki konsumsi ransum lebih tinggi (P<0,05) 
dibandingkan pemberian rumput raja (819,56 vs 678,65 gram/ekor/hari). Nilai kecernaan nutrien meliputi bahan kering (81,93 
dan 71,64%), bahan organik (82,96 dan 74,35%) dan serat kasar (78,12 vs 64,00%) lebih tinggi (P<0,01) pada ransum yang 
mengandung jerami kacang tanah dibandingkan dengan ransum yang mengandung rumput raja. Kesimpulan yang diperoleh 
dalam penelitian ini bahwa penggunaan daun kembang sepatu dalam ransum yang mengandung jerami kacang tanah lebih 
efektif sebagai agen dafaunasi yang ditunjukkan dengan nilai kecernaan nutrien yang lebih tinggi daripada penggunaan daun 
kembang sepatu dalam ransum yang mengandung rumput raja. 
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Effectiveness of China Rose Leaf as Defaunation Agent in High-Concentrate Feed with 
Different Forage Based on Nutrient Digestibility in Kacang Goats 

 
ABSTRACT 

Feeding high-concentrateration stimulates the protozoa to grow quickly, thus inhibits the growth of rumen bacteria,and 
leads to decrease in digestibility of nutrients, especially crude fiber. Defaunation is required to reduce the protozoa population 
in the rumen, for exampleby using China rose (Hibiscus rosa-sinensis) leafwhich containing saponins. This study investigated 
the effectiveness of China rose leaf as defaunation agent in high-concentrate feed with different forage based on nutrient 
digestibility in kacang goats. A total of16 male kacang goats with average body weight of 13.68 ± 1.55 kg was divided into 2 
treatments i.e. P1: 40% peanut straw + 50% concentrate + 10% China roseleaf and P2: 40% king grass + 50% concentrate 
+ 10% China rose leaf. The data obtained were analyzed by t-test. The results showed that the goats fed peanut straw generated 
higher (P<0.05) dry matter intake than the goats fed king grass (819.56 vs 678.65 gram/head/day). Furthermore, the dry matter 
digestibility in goats fed peanut straw was higher (P<0.01) than king grass (81.93 vs71.64%). The same results were observed 
for the digestibility of organic matter (82.96 vs74.35%) and crude fiber(78.12 vs 64.00%). It can be concluded that the use of 
China roseleaf in ration containing peanut strawwas more effective as defaunation agent as indicated by higher nutrient 
digestibility rather than in ration containing king grass. 
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PENDAHULUAN 

 
Hijauan makanan ternak yang diberikan untuk 

kambing dapat berupa leguminosa atau legum yang 
merupakan pakan hijauan sumber protein yang 
berkualitas baik seperti jerami kacang tanah. Rumput 
raja merupakan salah satu hijauan jenis rumput-
rumputan yang unggul dengan kandungan nutrien yang 
cukup baik dan palatabel. Perbedaan jenis hijauan 
mempunyai kualitas yang berbeda pula. Selain itu 
pemberian konsentrat dalam jumlah tinggi 50% dari 
total bahan kering ransum dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas ransum. Pemberian konsentrat 
dalam jumlah tinggi akan berakibat pada peningkatan 

kandungan karbohidrat non struktural sehingga dapat 
mengubah ekosistem dalam rumen dengan 
meningkatnya jumlah populasi protozoa. Erwanto 
(1995) mengatakan bahwa berkurangnya populasi 
bakteri dalam rumen akan berdampak pada penurunan 
produksi enzim sehingga daya cerna yang dihasilkan 
untuk mencerna serat kasar menjadi berkurang. Oleh 
karena itu perlu dilakukan defaunasi yang bertujuan 
mengurangi protozoa agar tercipta kondisi lingkungan 
yang kondusif bagi pertumbuhan bakteri sehingga 
memaksimalkan kemampuan bakteri rumen dalam 
mencerna pakan, dengan demikian akan dihasilkan 
produk fermentasi seperti VFA.  Defaunasi adalah 
upaya mengeliminasi protozoa rumen untuk 
menurunkan produksi gas metan dan meningkatkan 
protein outflow di usus halus yang akan menghasilkan *Penulis Korespondensi: S. D. Widyawati 
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perbaikan pertumbuhan dan efisiensi konversi pakan 
pada ternak (Santra dan Karim, 2003). Populasi 
protozoa dapat ditekan dengan memberikan senyawa 
seperti saponin yang bersifat antiprotozoa (Newbold et 
el., 1997; Goel et al., 2008 yang disitasi oleh Suharti et 
al., 2009). 

Daun kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis)  
selain mengandung saponin yang ditandai dengan 
keluarnya lendir bila diremas (Amalo, 1996), juga 
mengandung nutrien yang cukup baik seperti protein 
kasar (PK) 21,21%, serat kasar (SK) 11,20%, lemak 
kasar (LK) 7,91%, Ca 3,65% dan P 0,45% (Despal, 
1993). Saponin yang terkandung dalam daun kembang 
sepatu merupakan agensia defaunasi untuk 
menurunkan populasi protozoa dalam rumen dan 
diharapkan meningkatkan jumlah bakteri. Saponin 
mampu melisiskan protozoa dengan membentuk ikatan 
yang kompleks dengan sterol yang terdapat pada 
permukaan membran protozoa (Suparjo, 2008). 
Selanjutnya dijelaskan bahwa keberadaan kolesterol 
pada sel eukariotik (termasuk protozoa) tetapi tidak 
terdapat pada sel bakteri prokariotik, memungkinkan 
protozoa rumen lebih rentan terhadap saponin karena 
mempunyai daya tarik menarik terhadap kolesterol. 
Wang et al., (2011) yang disitasi oleh Wahyuni et al., 
(2014) menyatakan bahwa saponin dapat menghambat 
proses metanogenesis dan mampu membuat 
produktivitas ternak menjadi lebih efisien. Wahyuni et 
al. (2014) menjelaskan bahwa penambahan kombinasi 
ekstrak tanin 1% dan saponin 0,6% terbukti mampu 
memberikan efek defaunasi dan fermentabilitas pakan 
yang baik. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji efektifitas penggunaan daun kembang 
sepatu (Hibiscus rosa-sinensis) sebagai agensia 
defaunasi dalam pakan berkonsentrat tinggi dengan 
jenis hijauan yang berbeda (jerami kacang tanah dan 
rumput raja). 
 

MATERI DAN METODE 
 

Kambing kacang jantan dengan bobot badan 
13,68 + 1,55 kg sebanyak 16 ekor dibagi dalam dua 
perlakuan terdiri dari delapan ekor untuk setiap 
perlakuan sebagai ulangan. Adapun perlakuan yang 
diberikan adalah P1: 40% jerami kacang tanah + 50% 
konsentrat + 10% daun kembang sepatu dan P2: 40% 
rumput raja (RR) + 50% konsentrat + 10% daun 

kembang sepatu. Konsentrat yang digunakan 
merupakan campuran dari beberapa bahan makanan 
ternak seperti molases (10%), dedak padi (50%), 
onggok (20%), bungkil kelapa (15%), garam (2%), 
premiks (1%) dan urea (2%). Komposisi dan 
kandungan pakan percobaan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Kandang yang digunakan adalah kandang 
individu dengan model panggung berukuran 75× 
100×75 cm yang dilengkapi dengan tempat pakan dan 
minum. Penentuan kecernaan nutrien dilakukan dengan 
metode total koleksi selama 7 hari dengan masa 
pendahuluan 14 hari termasuk masa adaptasi (Tillman 
et al., 1991). Masa adaptasi dihentikan jika jumlah 
konsumsi pakan sudah stabil sesuai dengan perlakuan 
masing-masing. Analisis proksimat terhadap pakan dan 
sampel feses dilakukan sesuai dengan prosedur AOAC 
(1990). 

Data yang diamati adalah konsumsi dan 
kecernaan bahan kering, bahan organik serta serat kasar. 
Konsumsi bahan kering diukur dengan menimbang 
setiap kali pemberian pakan dengan frekuensi dua kali 
per hari dikurangi dengan sisa pakan selama 24 jam. 
Jumlah pemberian pakan disesuaikan dengan 
kebutuhan bahan kering per hari berdasarkan bobot 
badan individu kambing. Nilai kecernaan diukur 
dengan mengurangi jumlah pakan yang dikonsumsi 
dikurang jumlah pakan yang diekskresikan melalui 
feses dibagi dengan jumlah pakan yang dikonsumsi 
(Tillman et al, 1991). 
 
Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini 
dianalisis dengan t-test. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

daun kembang sepatu dalam pakan dengan hijauan 
jerami kacang tanah menghasilkan konsumsi pakan 
20,19% lebih tinggi (P<0,05) dibandingkan pemberian 
rumput raja. Sementara itu, penggunaan jerami kacang 
tanah menghasilkan peningkatan konsumsi bahan 
organik sebesar 16,85% dan serat kasar sebesar 25,54% 
dibandingkan dengan rumput raja (Tabel 2). Keadaan 
ini menunjukkan bahwa kambing kacang lebih 
menyukai legum jerami kacang tanah dibanding 
rumput raja. Hal ini dapat dikatakan bahwa hijauan 

Tabel 1. Komposisi dan kandungan nutrien pakan percobaan (% bahan kering) 
Bahan pakan P1 : JKT +DKS P2 : JKT +RR 
Jerami kacang tanah (%) 40 0 
Rumput raja (%) 0 40 
Daun kembang sepatu (%) 10 10 
Konsentrat (%) 50 50 
Kandungan nutrien 

Protein kasar (%) 14,19 13,31 
Serat kasar (%) 21,85 21,20 
Kalsium (%) 0,61 0,61 
Fosfor (%) 0,58 0,64 
Total digestible nutrient 63,09 63,87 

JKT= jerami kacang tanah; DKS= daun kembang sepatu; RR= rumput raja. 
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leguminosa lebih palatabel dibandingkan rumput-
rumputan jika diberikan pada ternak ruminansia kecil. 
Parakkasi (1999) menjelaskan bahwa jumlah pakan 
yang dikonsumsi  sangat dipengaruhi oleh palatabilitas. 
Kambing lebih menyukai hijauan yang berasal dari 
daun-daunan dibandingkan yang berasal dari 
rerumputan (Sarwono, 1990). Konsumsi pakan 
dipengaruhi oleh keadaan fisik dan kimiawi pakan yang 
ditunjukkan oleh kenampakan, bau, rasa dan teksturnya 
(Kartadisastra, 1997). Hijauan yang berbeda memiliki 
perbedaan karakter fisik dan kimiawi. Kualitas pakan 
dan karakteristik fisik pakan, seperti kandungan bahan 
kering, serat kasar dan ukuran partikel serta ketahanan 
terhadap pemecahan pakan berpengaruh pada prehensi 
yang pada akhirnya memengaruhi kecepatan 
mengkonsumsi pakan (Inoue et al., 1994 yang disitasi 
oleh Van, 2006). Secara fisik, jenis leguminosa dan 
rumput-rumputan berbeda tingkat kekasarannya. Hal 
ini akan berpengaruh pada tingkat pemenuhan lambung 
di dalam rumen. Salah satu faktor yang berpengaruh 
terhadap banyak sedikitnya konsumsi pakan adalah 
kapasitas fisik lambung. Jika pakan yang dikonsumsi 
telah memenuhi ruang lambung, maka ternak akan 
berhenti makan. Rumput raja lebih cepat memenuhi 
lambung dibandingkan legum jerami kacang tanah, 
sehingga jumlah pakan yang dikonsumsi lebih sedikit 
pada pakan yang mengandung rumput raja. 

Jerami kacang tanah merupakan hijauan sumber 
protein dan rumput raja merupakan hijauan sumber 
energi. Secara kimiawi kedua hijauan ini mengandung 
protein kasar dan serat kasar yang berbeda. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Kamal (1998) 
bahwa legum memiliki kandungan protein yang lebih 
tinggi dibanding protein dalam hijauan rumput. 
Menurut Hartadi et al. (1990) kandungan nutrien jerami 
kacang tanah cukup baik dengan protein kasar (PK) 
sebesar 15,1% dan serat kasar (SK) 22,7%. Sedangkan 
rumput raja mengandung PK 9,78% dan SK 32,99% 
(Bekti, 2009). Nutrien tersebut dapat menjadi faktor 
pembeda pada kecepatan degradasi (rate of digestion) 
dan laju alir pakan (rate of passage) serta lama tinggal 
pakan (retention time) di dalam rumen. Rumput raja 
mempunyai laju alir yang lebih lambat di dalam saluran 
pencernaan karena kadar serat kasarnyanya lebih tinggi 
dibandingkan jerami kacang tanah, sehingga 
meningkatkan retention time di dalam rumen. Hal ini 
terkait dengan sulitnya pakan tersebut untuk dicerna 
secara fermentatif oleh mikrobia rumen khususnya oleh 
bakteri selulolitik dan hemiselulolitik. De Carvalho et 
al. (2010) yang disitasi oleh Permana et al. (2015) 
menyatakan kandungan protein dan serat kasar dalam 

pakan yang digunakan sangat berpengaruh terhadap 
konsumsi pakan. Sebaliknya legum jerami kacang 
tanah dengan kadar serat kasar lebih rendah dan kadar 
protein kasar lebih tinggi dibanding rumput raja 
memiliki laju alir pakan lebih cepat dan laju degradasi 
yang didominasi oleh peran bakteri proteolitik dengan 
menghasilkan produk akhir berupa N-amonia. Permana 
et al. (2015) melaporkan bahwa pemberian pakan 
dengan level serat kasar 17% pada sapi Peranakan 
Ongole memberikan pengaruh terbaik pada konsumsi 
dan kecernaan dibandingkan dengan level serat kasar 
12 dan 22%  dan rasio C2/C3 yang sama dengan 
perlakuan lain. 

Jumlah pakan yang dikonsumsi akan berpengaruh 
terhadap nilai kecernaan nutrien. Penggunaan 
kombinasi daun kembang sepatu dengan jerami kacang 
tanah menghasilkan kecernaan bahan kering, bahan 
oganik, dan serat kasar lebih tinggi (P<0,01) 
dibandingkan kombinasi penggunaan daun kembang 
sepatu dengan rumput raja, berturut turut sebesar 5,50, 
7,76 dan 22,09% (Tabel 3). 

Legum jerami kacang tanah mengandung protein 
kasar yang tinggi (PK= 21,21%) sebagai pakan sumber 
protein dengan kandungan karbohidrat yang relatif 
lebih mudah dicerna oleh mikrobia rumen. Pakan yang 
mengandung legum jerami kacang tanah diduga 
memiliki kandungan pati (readily available 
carbohydrates) lebih tinggi dibandingkan pakan yang 
mengandung rumput raja. Pakan yang tinggi 
kandungan pati atau karbohidrat yang mudah larut 
kemungkinan akan meningkatkan jumlah populasi 
protozoa. Jika populasi protozoa dalam rumen ditekan 
jumlahnya dapat menyebabkan terjadinya perubahan 
komposisi mikroba rumen yang mengarah pada 
dominasi bakteri rumen pendegradasi serat, sehingga 
pemanfaatan pakan akan meningkat. Penurunan 
populasi protozoa dapat dicapai dengan menggunakan 
senyawa saponin Rizal et al. (2014). Penggunaan daun 
kembang sepatu dalam pakan akan menyediakan 
saponin yang mampu menurunkan populasi protozoa. 
Selain saponin yang berasal dari daun kembang sepatu, 
secara umum daun legum juga mengandung senyawa 
tersebut. Proses pencernaan secara fermentatif oleh 
mikrobia rumen yang terjadi pada kedua pakan 
perlakuan menunjukkan bahwa perbedaan nilai 
kecernaan nutrien yang terjadi dapat disebabkan karena 
kadar serat kasar pada kedua pakan perlakuan relatif 
sama sehingga kemungkinan kualitas serat kasar yang 
berbeda. Kualitas serat kasar dibedakan dengan dasar 
perbedaan komponen penyusun fraksi seratnya seperti 
hemiselulosa dan selulosa bahkan keberadaan lignin 

Tabel 2. Konsumsi nutrien pada kambing kacang jantan yang diberi daun kembang sepatu pada hijauan yang 
berbeda 

Konsumsi Nutrien P1: JKT + DKS P2: RR + DKS 
Bahan kering(g/ekor/hari) 819,56b 678,65a 
Bahan organik(g/ekor/hari) 684,57b 585,83a 
Serat kasar(g/ekor/hari) 120,78B 96,21A 

JKT= jerami kacang tanah; DKS= daun kembang sepatu; RR= rumput raja. 
a, b Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05). 
A, B Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01). 
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dalam fraksi seratnya (Tillman et al., 1991). Hijauan 
(rumput, jerami padi dan legum) yang pada umumnya 
digunakan, khususnya di daerah tropis cenderung 
mengandung lignoselulosa dan selulosa yang tinggi 
sehingga optimalisasi kerja bakteri rumen pendegradasi 
serat harus dilakukan (Suharti et al., 2009). 

Selain itu dapat dijelaskan bahwa Wallace et al. 
(2002) yang disitasi oleh  Wahyuni et al. (2014) 
populasi protozoa berkurang karena terjadi gangguan 
pertumbuhan protozoa akibat adanya ikatan antara 
saponin dengan sterol pada dinding sel permukaan 
protozoa. Selanjutnya dijelaskan bahwa ikatan tersebut 
memengaruhi tegangan permukaan membran sel 
protozoa, yang mengakibatkan meningkatnya 
permeabilitas dinding sel dan masuknya cairan dari luar 
sel ke dalam sel protozoa, masuknya cairan dari luar sel 
mengakibatkan pecahnya dinding sel sehingga 
protozoa mengalami kematian. Menurut Santra dan 
Karim (2006), defaunasi dapat menurunkan jumlah 
protozoa sebagai predator bakteri, meningkatkan 
substrat terutama pati yang tersedia untuk fermentasi 
dan pertumbuhan bakteri, meningkatkan jumlah 
sintesis protein bakteria dalam rumen, meningkatkan 
aliran protein mikrobial dari rumen, penurunan 
konsentrasi amonia. Sejalan dengan pendapat tersebut 
maka nilai kecernaan nutrien (BK, BO dan SK) lebih 
tinggi pada ransum yang mengandung JKT 
dibandingkan RR, sehingga dapat dijelaskan bahwa 
penggunaan DKS lebih efektif digunakan pada ransum 
yang mengandung daun leguminosa JKT. 

 
KESIMPULAN  

 
Penggunaan daun kembang sepatu dalam ransum  

yang mengandung jerami kacang tanah lebih efektif 
sebagai agensia dafaunasi yang ditunjukkan dengan 
nilai kecernaan nutrien lebih tinggi daripada 
penggunaan daun kembang sepatu dalam ransum yang 
mengandung rumput raja. 
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